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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Jembatan Budi Utomo merupakan jembatan di Kota Metro, Bandar Lampung. 

Jembatan ini terdiri dari dua bentang yang menggunakan struktur rangka atas dan 

struktur beton. Keberadaan struktur ini menghubungkan jalan Budi Utomo yang 

terpisah oleh aliran sungai. Banyaknya pengguna jembatan Budi Utomo mendorong 

Pemerintah Kota Metro untuk melakukan pelebaran jalan guna meningkatkan layanan 

infrastruktur. Atas dasar tersebut, Dinas PUPR Kota Metro menyetujui pembuatan 

duplikasi jembatan agar kapasitas lajur lalu lintas bertambah.  

Pada November 2022, terjadi kenaikan muka air banjir yang mengakibatkan 

adanya perubahan pada desain jembatan duplikasi dari Jembatan Budi Utomo yang 

masih dalam tahap perencanaan. Berdasarkan hasil rapat yang dilakukan oleh Dinas 

PUPR Provinsi Lampung pasca banjir, dimensi jembatan duplikasi yang awalnya 

dirancang sama dengan kondisi eksisting akan dinaikkan setinggi 1.5 meter sebagai 

bentuk antisipasi dari naiknya muka air banjir. 

Adanya perubahan ketinggian pada struktur bawah tersebut menimbulkan 

perubahan pada besarnya beban yang bekerja sehingga membutuhkan analisis lanjutan 

untuk memastikan pilar mampu menahan beban yang bekerja. Oleh karena itu 

dilakukan penelitian dengan judul “Analisis Kapasitas Pilar Jembatan Duplikasi Budi 

Utomo Akibat Kenaikan Muka Air Banjir”. 

1.2. Perumusan Masalah 

1.2.1. Identifikasi Masalah 

Struktur bawah jembatan duplikasi Budi Utomo di Kota Metro mengalami 

perubahan ketinggian setinggi 1,5 meter dari rencana awal akibat kenaikan muka air 

banjir pada November 2022. Hal ini mendorong perlunya dilakukan analisis pada pilar 

jembatan duplikasi Jembatan Budi Utomo terhadap beban – beban yang bekerja pada 

pilar nantinya. 
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1.2.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kelayanan pilar jembatan duplikasi Budi Utomo setelah 

mengalami perubahan ketinggian. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Memastikan kelayanan pilar jembatan duplikasi Jembatan Budi Utomo 

setelah mengalami perubahan elevasi akibat adanya kenaikan pada 

permukaan air banjir. 

 

1.4. Batasan Masalah 

1. Penelitian hanya dilakukan pada pilar jembatan duplikasi Budi Utomo, 

Kelurahan Rejomulyo, Kota Metro, Bandar Lampung yang ketinggiannya 

diubah sesuai keinginan Dinas PU Kota Metro tanpa memperhitungkan 

struktur jembatan lainnya. 

2. Pembebanan mengacu pada Peraturan Pembebanan untuk Jembatan 

(Badan Standarisasi Nasional, SNI 1725:2016 Pembebanan untuk 

Jembatan, 2016)  

3. Perhitungan pembebanan akibat gempa mengacu pada (Badan 

Standarisasi Nasional, SNI 2833:2016 Perencanaan Jembatan terhadap 

Beban Gempa, 2016)  

4. Acuan desain beton yang digunakan mengacu pada AASHTO, LRFD 

Bridge Design Spesifications (American Concrete Institute, 1999) 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1. Bagi mahasiswa, sebagai syarat kelulusan Program D-IV Politeknik 

Negeri Jakarta. 

2. Bagi perencana, sebagai bahan pertimbangan untuk merencanakan pilar 

jembatan yang mengalami perubahan tinggi 

3. Bagi pemerintah, dalam hal ini PUPR Kota Metro, sebagai bahan 

pertimbangan untuk merencanakan pilar yang akan digunakan pada 

jembatan duplikasi Jembatan Budi Utomo 
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1.6. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar belakang dilakukannya penelitian, identifikasi 

masalah, perumusan masalah, tujuan, batasan masalah, manfaat dan 

sistematika penulisan. Penelitian yang dilakukan terkait dengan perubahan 

ketinggian pilar jembatan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi dasar – dasar teori yang digunakan untuk menguji kebenaran 

penelitian. Pedoman yang digunakan pada tinjauan pustaka ini diambil dari 

dari buku, peraturan, jurnal dan sumber lain seperti penelitian terdahulu yang 

mendukung penelitian tentang perubahan ketinggian pilar jembatan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metodologi yang digunakan dalam penelitian. Tahapan 

penelitian yaitu bagan alir penelitian, lokasi penelitian yaitu pada Jembatan 

Budi Utomo Metro, tahap pengumpulan data yaitu data primer dari hasil 

pemeriksaan dan pengukuran kondisi actual,  dan data sekunder diperoleh dari 

studi literatur. Pada bab ini juga dijelaskan metode analisis data yang 

digunakan untuk menentukan kesimpulan pada tahap akhir penelitian.  

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan analisis dan pembahasan terkait perubahan ketinggian pada 

pilar jembatan serta permasalahan yang timbul beserta solusi, dan param lain 

yang digunakan untuk Menyusun kesimpulan. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi tentang penyampaian kesimpulan yang diperoleh dari 

hasil analisis terhadap penelitian yang telah dilakukan, kemudian diikuti 

dengan saran yang diperlukan untuk studi yang berhubungan dengan 

penelitian mengenai rehabilitasi lantai dan stringer jembatan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.2. Kesimpulan 

Hasil analisis terhadap pilar rencana jembatan duplikasi dari Jembatan Budi 

Utomo yang mengalami perubahan ketinggian sebanyak 1.5 meter dapat disimpulkan 

bahwa pilar masih mampu menahan beban yang bekerja tanpa mengalami overstress. 

Akan tetapi, tulangan yang telah direncanakan belum memadai sehingga pilar 

dinyatakan tidak layan. 

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, penulis menyarankan beberapa hal berikut. 

1. Untuk perencana sebaiknya dilakukan perkuatan dengan memperbesar luas 

tulangan rencana agar pilar menjadi layan.  

2. Untuk peneliti sebaiknya dilakukan analisis terhadap beban gempa vertikal 

untuk mengetahui pengaruhnya terhadap struktur.  
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